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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Islamic Coporate Social 

Responsibility (ICSR), Good Corporate Governance (GCG) terhadap Profitabilitas. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2015 

hingga 2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan kriteria yang telah ditentukan dan mendapatkan sampel sebanyak 12 Bank 

Umum Syariah dan sesuai dengan kriteria. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ROA (Return On Asset) sebagai variabel dependen, sedangkan 

untuk variabel independen yaitu menggunakan Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR) dan Good Corporate Governance (GCG). Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang telah di publikasikan 

di www.ojk.go.id. Berdasarkan hasil analisis deskriptif maupun pengujian hipotesis 

dengan menggunakan Regresi Linier Berganda (MRA), maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis uji F menunjukan bahwa secara simultan 

variabel Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dan Good 

Corporate Governance (GCG) yang diproksikan menggunakan Dewan 

Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, Komisaris Independen tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Profitabilitas (ROA). 

http://www.ojk.go.id/
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2. Berdasarkan hasil analisis R2 menunjukan bahwa nilai R square sebesar 

0,149 yang berarti ICSR dan GCG mempunyai pengaruh sebesar 14,9% 

terhadap profitabilitas, sedangkan sisanya sebesar 85.1% dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar penelitian. 

3. Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukan bahwa : 

a. Islamic Corporate Social Responsibility secara parsial tidak 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap profitablitas 

(return on assets). 

b. Dewan Komisaris (DK) secara parsial tidak  mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap profitablitas (return on assets). 

c. Dewan Direksi (DD) secara parsial mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (return on assets). 

d. Komite Audit (KA) secara parsial tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (return on assets). 

e. Komisaris Independen (KI) secara parsial tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (return on assets). 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan penelitian yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar bisa lebih baik lagi yaitu : 

1. Hasil uji koefisien (R2) menunjukan nilai R square sebesar 14,2%. Hal ini 

menunjukan bahwa pengaruh dari variabel independen pada penelitian ini 

masih rendah karena 85,1% dipengaruhi oleh variabel diluar model. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan periode 2015 sampai 2018, sehingga 

data yang digunakan masih kurang menjelaskan kondisi perbankan syariah 

dalam jangka panjang. 

5.3 Saran 

Penelitian ini mempunyai beberapa kekurangan tetapi diharapkan penelitian ini 

bisa bermanfaat bagi pihak yang terkait. Oleh karena itu, saran yang dapat diberikan 

bagi peneliti selanjutnya adalah: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel di luar model 

penelitian ini, dikarenakan variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

banyak yang tidak signifikan.  Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

memperpanjang periode penelitian agar memperoleh hasil yang lebih baik. 

2. Bagi Bank Umum Syariah  

Bank Umum Syariah di Indonesia perlu memperhatikan struktur dalam 

Dewan Direksi, dikarenakan dalam hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa variabel Dewan Direksi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. 
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